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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan, maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Pondasi ketahanan keluarga (family resilience) pada keluarga yang terlibat
judi online di Desa Purwaraja berada dalam kondisi lemah dan tidak stabil.
Praktik judi online merusak pilar utama ketahanan keluarga, terutama aspek
ekonomi, psikologis, sosial, serta moral dan spiritual. Penggunaan penghasilan
untuk berjudi, munculnya utang, serta menurunnya kualitas komunikasi dan
kepercayaan antaranggota keluarga menyebabkan keluarga kesulitan
memenuhi kebutuhan dasar dan kehilangan fungsi perlindungan serta
kesejahteraan.

2. Dampak judi online terhadap ketahanan keluarga dalam perspektif hukum
keluarga Islam sangat signifikan dan bersifat merusak. Judi online merupakan
perbuatan yang diharamkan karena mengandung unsur maisir dan
bertentangan dengan prinsip nafkah yang halal, tanggung jawab, dan
kemaslahatan keluarga. Keterlibatan judi online menyebabkan kelalaian dalam
menjalankan kewajiban sebagai suami dan orang tua, sehingga menghambat
terwujudnya tujuan perkawinan untuk membentuk keluarga yang sakinah,

mawaddah, dan rahmah di Desa Purwaraja.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis memberikan beberapa saran sebagai

berikut:

1. Keluarga diharapkan mampu memperkuat pondasi ketahanan keluarga melalui
pengelolaan ekonomi yang sehat, peningkatan kualitas komunikasi, serta
penanaman nilai-nilai keagamaan dan moral agar terhindar dari praktik judi
online. Kesadaran dan tanggung jawab setiap anggota keluarga menjadi kunci
utama dalam menjaga keharmonisan rumah tangga dan melindungi anak dari
dampak negatif judi online.

2. Selain itu, pemerintah desa bersama tokoh masyarakat dan aparat penegak
hukum perlu meningkatkan edukasi, pembinaan keagamaan, serta penegakan
hukum secara tegas terhadap praktik judi online. Upaya terpadu ini penting
untuk menciptakan lingkungan sosial yang aman, harmonis, dan mendukung

terwujudnya ketahanan keluarga di Desa Purwaraja.



